BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan terhadap perilaku
keagmaan pemain ketoprak Surya Aji Budaya dapat diambol kesimpulan

sebagal berikut:

1. Perilaku Keagamaan Pemain Ketoprak Surya Aji Budaya Kranggan Jogotirto
Berbah Sleman meliputi :

a. Hubungan antara Pemain Ketoprak Surya Aji Budaya terhadapAllah

SWT meliputi :

1) Shaat

Sebagal seorang muslim salat merupakan kewajiban diri yang harus
dilaksanakan dan tidak dapat diwakilkan oleh siapapun, salat wajib itu
sendiri  terdiri dari lima waktu. Dan waktu-waktu salat tersebut tidak
dapat dijama’ kecuali ada halangan yang dibenarkan syara’. Untuk para
pemain ketoprak Surya Aji Budaya tidak ada kendala dalam menjaakan
ibadah salat lima waktu karena pementasan biasanya dilakukan ketika
malam hari. Selama persigpan pementasan yang dilakukan dari pagi hari
hinnga waktu pementasan dimulai bapak Tri Sarjuli selaku ketua
paguyuban selalu mengingatkan para anggotanya agar mengutamakan

shalat terlebih dahulu.
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2) Puasa Ramadhan

Puasa merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dilakukan oleh
setigp umat muslim. Para pemain ketoprak Surya Aji Budaya sangat
memuliakan bulan puasa, adapun beberapa kegiatan yang dilakukan
berupa tadarus bersama sesama warga sekitar, serta shalat trawih
bersama, mereka juga memanfaatkan bulan suci ramadahan ini untuk
memper banyak ilmu dengan cara mendengarkan ceramah-ceramah
keagamaan.
3) Tahlilan

Tahlilan ini dilaksanakan di Kampung dimana para pemain ketoprak
tinggal, tahlilan ini dilakukan pada setigp malam jumat, pemain
ketoprak Suya Aji Budaya mengikuti secara rutin kegiatan ini, selain
untuk menjalin  komunikas dengan masyarakat sekitar, juga
dimaksudkan untuk mendoakan saudara-saudara yang sudah meninggal.
4) Rutinan Selasa Kliwon

Rutinan selasa kliwon ini diikuti oleh para pemain ketoprak Surya
Aji Budaya juga masyarakat dan dimulai pada pukul 19:30 WIB,
adapun anggotanya adalah laki-laki, kegiatan yang ada didalamnya
adal ah berupa bacaan tahlil dan ceramah keagamaan, acara yang diikuti
oleh pemain ketoprak Surya Aji Budaya dalam rangka menerapkan
kedisiplinan dan kerapian, semua anggota harus datang tepat waktu.
Kegiatan ini selain sebagai sarana untuk ibadah juga sebagai media

untuk bermusyawarah baik itu musawarah dalam masalah keilmuan.
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b. Hubungan antara Pemain Ketoprak Surya Aji Budaya dengan sesama
Manusiameliputi :
1) Hubungan Para Pemain Ketoprak Surya Aji Budaya Dengan
Keluarga
Paguyuban ketoprak Surya Aji Budaya sangat menekankan
tentang tatakrama budi pekerti, kepada orang yang lebih tua dan cara
menghargai orang lain. Dalam adat pergaulan mereka yang ikut
tergabung dalam paguyuban ketoprak Surya Aji Budaya akan lebih
terlihat dari pada mereka yang tidak ikut, karena tutur kata, sopan
santun dan bisamenghargai orang lain.
2) Hubungan Para Pemain Ketoprak Surya Aji Budaya Dengan
Masyarakat Sekitar
Pemain ketoprak Surya Aji Budaya memiliki hubungan yang
baik dan harmonis dengan masyarakat sekitar, gotong royong atau
tolong menolong dengan warga masyarakat sekitar. Masyarakat yang
tergabung dalam paguyuban ketoprak Surya Aji Budaya cukup
memiliki pengaruh besar di dusun Kranggan. sangat berbeda dengan
yang tidak bergabung dalam anggota peguyuban ketoprak Surya Aji
Budaya yaitu menjunjung tinggi etika juga sifat tolong menolong
antar sesama pemain ketoprak dan masyarakat sekitar. Mereka yang
tergabug dalam anggota paguyuban ketoprak Surya Aji Budaya

memiliki solidaritas dan nilai sosial yang tinggi.
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c. Hubungan antara Pemain Ketoprak Surya Aji Budaya dengan Alam

Paguyuban ketoprak Surya Aji Budaya sangat peduli dengan
kelestarian lingkungan. Penekanan terhadap kesadaran akan kebersihan
dan menjaga alam sekitar ditanamkan sgjak dini. Adanya sebuah bank
sampah sudah menjadi bukti bahwa paguyuban ketoprak Surya Aji
Budaya sangat peduli terhadap lingkungan alam sekitar. Pengolahan
sampah dari memilah sampah-sampah yang bisa didaur ulang seper
sampah plastik yang nanti akan bisa didaur ulang atau dibuat kreasi
kergjinan tangan, juga ada sampah organik dari hasil limbah rumah
tangga dengan menggunakan alat yang dinamakan
PESONA (Pengolahan Sampah Organik Multiguna). Hasil dari aat ini
bisa menghasilkan pupuk organik yang sigp dan langsung bisa di

aplikasikan pada tanaman yang ada di pekarangan atau kebun.

2. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang terdapat pada kesenian Ketoprak
Surya Aji Budaya Kranggan Jogotirto Berbah Sleman
Adapun nilai-nilai pendidikan agama Islam pada kesenian ketoprak
Surya Aji Budaya yaitu :
1) Amaliyah
Pemain ketoprak mampu mengamalkan dalam setiap kehidupan,
karena pada rangkaian acara ketoprak ada istilah sembahan yang
mana mengerjakan apa-apa yang telah diperintahkan Allah SWT.

Melalui Nabi Muhammad shallahu alaihi wassalam, jika
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digambarkan seperti penghormatan seorang rakyat terhadap Rajanya.
2) Khulugiyah

Dengan adanya media kesenian ketoprak Surya Aji Budaya
harapannya pemain ketoprak Surya Aji Budaya mengamalkan apa
sgja hikmah yang terdapat dari kesenian ketoprak yaitu diantarnya
beretika baik kepada orang, masyarakat sekitar serta menjauhi
perilaku buruk kepada baik diri sendiri, kedua orang tua dan
masyarkat sekitar.

3) Pesan Mord

Kesenian ketoprak yang diisi dengan lakon cerita yang berfariasi
dan menyesuaikan tema selalu menghadirkan pesan mora baik itu
kritik agama, sosid budaya, politik juga pendidikan yang
membangun baik dari sistem pemerintahan atau sosial, karenanya
kesenian ketoprak masih relefan sebaga media pembelgaran

khususnya bagi pemain ketoprak umumnya bagi masyarakat.

B. SARAN
Sebagai hasil sebuah analisa dalam penelitian, maka sudah sewajarnya
peneliti memberikan saran sebagai proses pengembangan pendidikan dalam
kegiatan pada Ketoprak Surya Aji Budaya. Dengan tanpa maksud

menggurui, adapun sarannya sebagai berikut:

65



1. KepadaPengelola

Melengkapi sarana dan prasarana sebagai penunjang keberhasilan
bagi setiap kegiatan. Menambah jaringan kerja agar lebih dikenal luas

oleh masyarakat.

2. Kepada Pemain
Meningkatkan kreativitas panggung dengan memasukkan |ebih
banyak peranan  mengena nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
sehingga dalam proses Pendidikan Agama Islam dapat mencapai hasil
yang maksimal.
3. Kepada Warga Masyarakat
Masyarakat meningkatkan kerjasama dalam meredlisasikan
kebudyaaan Jawa sehingga, dapat mendukung ketercapaian dari
pel estarian budaya Jawa dengan penanapam Pendidikan Agama Islam.
. Penutup
Demikian karya yang sederhana ini. Peneliti menyadari dalam
penyusunan skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Maka dari itu, pendliti
menerima kritik dan saran yang konstruktif dari berbagai pihak agar
nantinya dapat |ebih baik, dan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
penelitian-penelitian selanjutnya. Akhir kata, semoga Allah SWT.
berkenan meridhai dan mengampuni segala kesalahan dan keluputan
dalam penyusunan skripsi ini. Arjullah ar rahman maghfiratan wa

rahmanan wa ridwanan. Wallah a’lam.
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